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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar potensi 

peningkatan produksi jagung di Kecamatan Bangkunat Kabupaten 

Pesisir Barat. Berdasarkan dukungan faktor internal dan faktor 

eksternal lingkungan untuk Mengetahui strategi peningkatan produksi 

jagung (Zea mays) dalam mendukung kemandirian pangan di daerah 

tersebut. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang didasarkan pada tujuan penelitian. Adapun 

Analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa potensi 

peningkatan produksi jagung di Kecamatan Bangkunat didukung atas 

faktor internal antara lain; Adanya sumberdaya manusia dalam usaha 

tani jagung, adanya bibit unggul bantuan dari pemerintah, 

meningkatnya produksi jagung, adanya subsidi pupuk, bantuan 

semprot dari pemerintah dan adanya arahan penyuluh terhadap petani. 

Serta didukung dengan faktor eksternal antara lain; berkembangnya 

teknologi pertanian, adanya dukungan dari pemerintah setempat 

terkait dengan usaha tani jagung, meningkatnya permintaan pasar 

terkait dengan bahan pangan, sarana dan prasarana terjangkau dan 

adanya pemahaman petani terkait dengan usahatani jagung 
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ABSTRACT 

 

 

 The research aims to find out how much potential there is to 

increase corn production in Bangkunat District, Pesisir Barat Regency. 

Based on the support of internal factors and external environmental 

factors to determine strategies for increasing corn (Zea mays) 

production in supporting food independence in the area. This type of 

research is a type of qualitative research. Sampling in this research 

was carried out using a purposive sampling technique, which is a 

sampling technique with certain considerations based on the research 

objectives. The data analysis used is SWOT analysis. 

 The results of the research that has been carried out show that 

the potential for increasing corn production in Bangkunat District is 

supported by internal factors, including; There are human resources in 

corn farming, there is superior seed assistance from the government, 

increased corn production, there are fertilizer subsidies, spray 

assistance from the government and there is guidance from extension 

workers to farmers. And supported by external factors, including; 

development of agricultural technology, support from the local 

government regarding corn farming, increasing market demand for 

affordable food, facilities and infrastructure and farmers' 

understanding regarding corn farming. 
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MOTTO 

“Karakter yang membuat kita keluar dari tempat tidur, komitmen 

yang memindahkan kita ke dalam tindakan, dan disiplin yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

 Pada penulisan karya ilmiah penegasahan judul merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting, guna menghindari 

kesalahpahaman para pembaca dalam memahami isi penulis 

proposal ini, yang berjudul “Potensi Peningkatan Produksi 

Jagung (Zea Mays) Dalam Mendukung Kemandirian Pangan 

di Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat Provinsi 

Lampung.” Selanjutnya agar tidak menyimpang subtansinya 

maka peneliti akan menguraikan istilah-istilah secara singkat 

yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 

 

1. Potensi 

 Potensi adalah suatu kekuatan, kemampuan dan 

kesanggupan ataupun daya yang dapat dikembangkan kembali 

menjadi sesuatu yang lebih berperan penting dan lebih besar.
1
 

 

2. Peningkatan 

 Menurut seorang ahli bernama Adi S, (2003:67) 

peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau 

lapisan (proses) yang kemudian akan membentuk suatu 

susunan. Peningkatan merupakan upaya yang dilakukan 

dengan berbagai proses untuk mencapai hasil usaha tani yang 

maksimal baik itu segi kualitas maupun kuantitasnya.
2
 

 

3. Produksi 

 Produksi didefinisikan suatu hasil dari proses atau 

aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan berbagai masukan 

(input). Dengan demikian, produksi adalah kegiatan yang 

                                                             
         1 Amir.dkk.2022 Hamzah, „Potensi Peningkatan Produksi Pisang Dalam 

Mendukung Kemandirian Pangan Di Desa Gedang-Gedang Kecamatan BatuPutih 
Kabupaten Sumenep‟, 4.2 (2022), 1–16. 

         
2
 N A Bahar, A Abdi, and R Riskasari, „Strategi Peningkatan Prestasi Kerja 

Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian Dan Diklat Daerah Kabupaten Enrekang‟, 

Kajian Ilmiah Mahasiswa …, 2 (2021). 
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mengkombinasikan antara pemasukan dan pengeluaran untuk 

menciptakan dan menghasilkan suatu barang dan jasa.
3
 

 

4. Jagung (Zea mays) 

 Jagung Merupakan salah satu komoditi yang sangat 

dibutuhkan untuk berbagai kebutuhan seperti sebagai bahan 

pangan, industry maupun pakan. Jagung memiliki banyak 

manfaat selain untuk pangan, jagung juga bermanfaat sebagai 

antioksidan bagi penderita katarak dan diabetes.
4
 

 

5. Kemandirian 

 Kemandirian pangan bertumpu pada ketahanan pangan 

yang merupakan suatu kondisi pangan yang kebutuhannya 

terpenuhi baik dari segi jumlah, mutu, merata, dan terjangkau 

oleh seluruh lapisan masyarakat. Kemandirian pangan adalah 

suatu komitmen pemerintah dalam rangka membangun 

pertanian domestik dan pembangunan ekonomi. Kemandirian 

pangan tidak lepas dari makna ketahanan pangan yang 

dibangun berdasarkan sumber daya yang bertujuan untuk 

meningkatkan keanekaragaman produksi dan konsumsi 

pangan lokal yang aman dan bergizi untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat.
5
 Berikut indikator kemandirian pangan 

berdasarkan kementerian pertanian dalam upaya mendukung 

pembengunanan pertanian yang berkelanjutan: (1) Pencapaian 

swasembada yang berkelanjutan, (2) percepatan diversifikasi 

pangan, (3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor 

serta (4) peningkatan kesejahtraan petani. Selain itu, untuk 

mencapai kemandirian yang berkelanjutan diperlukan luas 

                                                             
         

3
 Hamzah. 

         
4
 Misfit Putrina Yulensri and Kresna Murti, „Applications of Bio-Liquid Organic 

Fertilizer (Bio-Lof) to Increase the Growth and Production of Corn (Zea Mays (L))‟, 
4.1 (2022), 16–22. 

         
5
 Asih Mulyaningsih and Andjar Astuti, „Strategi Pemberdayaan Petani Dalam 

Mendukung Diversifikasi Pangan Lokal Di Kabupaten Pandeglang‟, Jurnal Agribisnis 

Terpadu, 15.1 (2022), 26. 



 

 

 

 

3 

lahan optimum usahatani tanaman jagung sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan dinamika permintaan konsumsi.
6
 

6. Pangan 

     Pangan merupakan kebutuhan pokok yang harus 

dikonsumsi setiap hari. Pangan bagi setiap orang merupakan 

suatu keharusan dan tanggung jawab bersama antara 

masyarakat dan pemerintah.
7
 

 

     Berdasarkan pemaparan tersebut maka yang dimaksud 

dengan “Potensi Peningkatan Produksi Jagung (Zea mays) 

Dalam Mendukung Kemandirian Pangan Di Kecamatan 

Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung” 

yaitu pengaruh penerapan strategi SWOT pada potensi 

peningkatan produksi jagung (Zea mays) yang bertujuan 

untuk mendukung kemandirian pangan para petani. 

 

B. Latar belakang  

 Tanaman jagung (Zea mays) merupakan salah satu 

komoditas pertanian yang digunakan sebagai bahan pangan dan 

cukup strategis untuk ditanam diberbagai daerah. Sebagai salah 

satu komoditas utama sumber pangan, jagung mempunyai 

perananan strategis dalam pembangunan pertanian dan 

perekonomian Indonesia.
8
 Jagung dalam kajian biologi 

mengandung komponen pangan fungsional, antara lain serat 

pangan yang dibutuhkan oleh tubuh, asam lemak esensial, 

mineral Fe, komposisi asam amino esensial, isoflavon, dan 

sebaganya. Selain itu, jagung mempunyai manfaat yang cukup 

banyak yaitu sebagai bahan pangan, bahan baku indutri olahan 

dan bahan pakan. Kebutuhan jagung di Indonesia cukup tinggi 

seiring dengan pertambahan penduduk dan meningkatnya 

                                                             
6 Nazam M. and others, „Penetapan Luas Lahan Optimum Usahatani Padi Sawah 
Mendukung Kemandirian Pangan Berkelanjutan Di Nusa Tenggara Barat‟, Jurnal 

Agro Ekonomi, 29.2 (2016), 113  

         
7
 Mulyaningsih and Astuti. 

        
8
 Safruddin.dkk., „Pengelompokkan Produksi Tanaman Jagung Di Sumatera 

Utara‟, 7 (2023), 484–91 <https://doi.org/10.30865/mib.v7i1.5562>. 
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perkembangan kebutuhan jagung untuk memenuhi industri 

pakan.
9
 

     Dalam Al-Qur‟an banyak dijelaskan bahwasanya dari tanah 

pertanianlah diperoleh sumber makanan bagi kehidupan manusia, 

sektor pertanian juga merupakan sektor yang memiliki kontribusi 

signifikan dalam perekonomian dan menjadi tujuan kedua dari 

program Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu bebas 

dari kelaparan, perbaikan nutrisi, pencapaian ketahanan pangan 

dan mendorong budi daya pertanian yang berkelanjutan.
10

 Seperti 

yang tertuang dalam Surah Al-A‟raf: 10 Allah SWT berfirman: 

 

 ٌَ ْٔ ا جشَْكُشُ ٍْلًا يَّ ٍْٓاَ يَعَاٌشََِۗ قهَِ جَعَهُْاَ نكَُىْ فِ َٔ كُىْ فىِ الْْسَْضِ  ُّّٰ نقَذَْ يَكَّ َٔ  
  

Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu 

sekalian di bumi dan Kami sediakan di sana (bumi) 

penghidupan untukmu. (Akan tetapi) sedikit sekali kamu 

bersyukur. 

 

           Begitu pula dengan apa yang tertuang dalam surah al-

An‟am: 99 

 

ءٍ  ًْ ّٖ َبَاَتَ كُمِّ شَ اۤءِ يَاۤءاًۚ فاَخَْشَجُْاَ بِ ًَ ٍَ انسَّ َْزَلَ يِ َٕ انَّزِيْْٓ اَ ُْ َٔ

 ٍْ ٍَ انَُّخْمِ يِ يِ َٔ حشََاكِبااًۚ  ُُّْ حَبّاا يُّ ا َُّخْشِجُ يِ ُُّْ خَضِشا فاَخَْشَجُْاَ يِ

 َٔ  ٌَ ْٕ ٌْحُ انزَّ َّٔ ٍْ اعَُْاَبٍ  ثٍ يِّ جَُّّٰ َّٔ ٌٌ دَاٍَِةٌَ  ا َٕ ُْ ٌَ يُشْحبَِٓاا طهَْعِٓاَ قِ ا يَّ انشُّ

ثٍ  ٌّٰ نِكُىْ لَّْٰ ًْ رّٰ ٌَّ فِ ّٖ َۗاِ ُْعِ ٌَ َٔ شَ  ًَ ا اثَْ ْٓ اِرَْٓ ِٖ شِ ًَ ى ثَ
ا اِنّٰ ْْٓٔ َْظشُُ ٍَّۗ اُ ٍْشَ يُحشََابِ غَ َّٔ

 ٌَ ْٕ وٍ ٌُّؤْيُُِ ْٕ  نِّقَ
 

Artinya: Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya 

Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya 

Kami mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami 
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mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang 

kurma (mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami 

menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 

     Kedua ayat ini mengisyaratkan bahwasanya kewajiban 

manusia untuk mendiemin bumi, mengembangkan dan mengelola 

bumi. Dalam hal ini manusia memiliki kewajiban untuk 

memenuhi keperluan hidup seperti makanan dan pakaian. Ayat 

ini juga menjadi dasar untuk mengelola sektor pertanian baik 

secara individu maupun bersama. Demikian pentingnya kegiatan 

pertanian bagi manusia, hingga akhir zamanpun bidang ini tidak 

boleh diabaikan karena merupakan sumber terpenting bagi 

kehidupan manusia. Bidang pertanian adalah sebagian cara 

manusia untuk mendapatkan pahala dan ganjaran dari Allah, 

selain menerima manfaat atau pendapatan yang halal. 

          Produktivitas nasional komoditas jagung di Indonesia 

mengalami kenaikan secara terus menerus setiap tahunnya. Pada 

tahun 2012, produktivitas jagung mencapai 4,5 ton/ha
-1

 kemudian 

mengalami kenaikan berturut-turut pada tahun 2013-2016, yaitu 

sebesar 4,84 dan 5,31 ton/ha
-1

. Data produksi nasional tertinggi 

terdapat di Jawa Timur dan Kabupaten Malang yang merupakan 

salah satu daerah penghasil jagung tertinggi di Indonesia. Akan 

tetapi, produksi dan produktivitas tanaman jagung di Kabupaten 

Pesisir Barat setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Produktivitas 

jagung di Kabupaten Pesisir Barat pada tahun 2015 mencapai 5,3 

ton/ha
-1

 kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan 

menjadi 42,34 ton/ha
-1

 dan pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan mencapai 53,99 ton/ha
-1

.
11

 

     Indonesia disebut sebagai Negara agraris dimana 80% dari 

jumlah penduduknya bekerja pada sektor pertanian. Sektor 

pertanian sendiri memiliki peranan penting bagi Indonesia baik 
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dalam perputaran roda perekonomian dan juga untuk memenuhi 

permintaan kebutuhan pangan khususnya dalam negeri. Upaya 

yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka 

diperlukan strategi pengolahan pertanian yang baik. 

     Dalam peningkatan produktivitas tanaman jagung diperlukan 

adanya pengelohan terhadap lahan pertanian. Pengolahan lahan 

pertanian terdapat dua cara dalam pengelolaannya, yaitu 

ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi pertanian adalah 

perluasan areal pertanian ke wilayah yang sebelumnya belum 

dimanfaatkan manusia. Sasarannya adalah kelahan hutan, padang 

rumput (Steppe), lahan gambut, atau bentuk-bentuk lain dari 

lahan marginal (terpinggirkan). Istilah ini dalam bahasa Indonesia 

tidak ada hubungan langsung dengan pertanian ekstensif. 

Sedangkan Intensifikasi pertanian adalah salah satu usaha untuk 

meningkatkan hasil pertanian dengan cara mengoptimalkan lahan 

pertanian yang sudah ada. Dalam melakukan intensifikasi 

pertanian, terdapat cara-cara penting yang perlu diketahui dalam 

melakukannya. Cara ini disebut dengan Pasca Usahatani.
12

 

     Di era revolusi 4.0 saat ini peningkatan potensi produksi 

tanaman jagung dapat dilakukan dengan berbagai teknologi. 

Pemanfaatan teknologi dalam bidang pertanian merujuk pada 

konsep kecepatan, akurasi, kemukhtahiran dan konsisten data 

atau informasi untuk suatu kegiatan atau pengambilan dan 

perencanaan keputusan yang tepat dapat diterapkan melalui ilmu 

pengindaran jauh (Irsan et al.,2019). Teknologi Pengindaran jauh 

menjadi salah satu sumber informasi yang penting untuk 

memanajmen produksi pertanian dan penilaian ketersediaan serta 

permintaan. 

     Seiring dengan dinamika isu pangan dan pertanian global, 

kemajuan information dan communication teknologi (ICT) era 

industry 4.0 menempatkan perspektif membangun pertanian 

modern. Pembangunan pertanian modern menjadi suatu urgent 

dan relevan dengan spirit dari arah ideal pembangunan pertanian 

di masa depan yang berorientasi pada kesejahtraan petani sebagai 
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pelaku utama pembangunan pertanian. Dalam hal ini, 

membangun keberlanjutan system pertanian global menjadi 

langkah strategi yang terintegrasi dengan implementasi 

pembangunan pertanian modern dan berkelanjutan di masa depan 

sekaligus menjadi strategi peningkatan potensi terhadap 

ketangguhan petani dan mencapai kesejahtraan masyarakat. 

     Untuk mewujudkan pembangunan pertanian tersebut 

diperlukan pemahaman dan upaya adaptasi sebagai proses belajar 

petani serta menepatkan strategi bertransformasi sehingga 

berdampak pada pencapaiaan kesejahtraan masyarakat terhadap 

potensi peningkatan tanaman pertanian. Sebagai seorang petani 

handal, kita juga harus mampu menciptakan suatu evolusi dan 

inovasi dimana dengan hal tersebut dapat memperoleh 

peningkatan produksi tanaman yang maksimal. Generasi milenial 

diharapkan mampu mengambil inisiatif dalam pelaksanaan 

teknologi digital saat ini, dengan melakukan hal tersebut kita 

dapat menetrasi untuk memulai transformasi penyesuaian 

kearifan lokal menuju peningkatan potensi tanaman pertanian 

yang lebih maju lagi terhadap daerah tersebut serta sebagai 

generasi milenial kita juga mampu mempunyai ide bagaimana 

generasi hebat yang ada diperkotaan tertarik untuk masuk 

kepedesaan dan menjadi penggerak transformasi dibidang 

pertanian.
13

 

     Pemerintah kabupaten Pesisir Barat menetapkan jagung 

sebagai program unggulan pembangunan daerah, hal ini 

merupakan langkah tepat karena selain memiliki potensi daerah 

(potensi lahan), tanaman jagung juga tanaman yang cukup mudah 

untuk dibudidayakan, tidak terlalu membutuhkan air, aman dari 

serangan hama dan penyakit. Hal yang tidak kalah penting adalah 

jagung memiliki peran yang cukup besar dalam perekonomian 

nasional dengan berkembangnya indutri pangan yang ditunjang 

oleh teknologi budidaya dan varietas unggul. 
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     Kecamatan Bangkunat merupakan salah satu sentra produksi 

jagung terluas di Kabupaten Pesisir Barat. Sejak tahun 2015 

hingga 2017 luas tanaman jagung di Kabupaten Pesisir Barat 

cenderung mengalami kenaikan. Pada tahun 2015 luas panen 

jagung daerah tersebut mencapai 4.774 ha, dengan produksi 

20.214-ton dan tingkat produktivitas sebesar 42.34 kw/ha. 

Kemudian pada tahun 2016, luas panen jagung mengalami 

kenaikan sebesar 6.146 ha, dangan jumlah produksi mencapai 

3.2005-ton dan produktivitas mencapai 52,07 kw/ha. Pada tahun 

2017 kabupaten Pesisir Barat memiliki luas 6051.00 ha, dengan 

jumlah produksi 3.2668-ton dan produktivitas mencapai 53,99 

kw/ha (BPS Lampung 2017). Oleh karena itu, potensi 

peningkatan tanaman jagung dalam mendukung kemandirian 

pangan pada daerah tersebut perlu adanya inovasi baru dengan 

upaya pengembangan berbagai teknologi pertanian dan 

didasarkan pengetahuan para tani dibidang pertanian sehingga 

dapat memperoleh tingkat produksi yang maksimal. 

     Jadi, pada penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil 

observaasi lapangan penulis dapat melihat kurangnya 

pengetahuan petani terhadap sektor pertanian yang mereka 

kelola. Sehingga petani tidak memiliki pedoman yang mampu 

meningkatkan potensi produksi dan produktivitas tanaman yang 

dibudidayakan. Oleh karena itu, perlu adanya pengetahuan petani 

terkait strategi-strategi apa yang cocok digunakan dalam bidang 

usaha tani mereka. Salah satu strategi yang cocok digunakan 

dalam penelitian ini yaitu strategi analisis SWOT. Dimana 

dengan menggunakan strategi tersebut petani dapat mengetahui 

kelemahan dan kekuatan, peluang dan ancaman serta berbagai 

macam faktor-faktor lain yang mempengaruhi usaha tani mereka. 

     Dari hasil analisis data yang diperoleh melalui metode 

wawancara dengan petani di daerah Bangkunat Pesisir Barat, 

mereka menyebutkan ketika bertani masih banyak menggunakan 

alat-alat yang bersifat konvensional (sederhana) serta kurangnya 

penyuluhan terkait petani yang baik didaerah tersebut. Dengan 

itu, diharapkan pemerintah dapat memberikan kebijakan berupa 
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bantuan subsidi pertanian dan mengadakan penyuluhan terkait 

pertanian yang maju kepada para petani. 

 

 

C. Fokus dan Sub Fokus 

Berdasarkan uraian lataran belakang masalah, maka fokus pada 

penelitian ini adalah Potensi Peningkatan Produksi Jagung (Zea 

mays) Dalam Mendukung Kemandirian Pangan di Kecamatan 

Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. Fokus penelitian kemudian 

dibagi menjadi dua sub fokus sebagai berikut: 

1. Mengamati potensi peningkatan produksi tanaman jagung di 

kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat 

2. Mengamati Strategi peningkatan produksi tanaman jagung di 

kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat 

3. Mengamati Faktor-faktor lingkungan baik eksternal dan 

internal yang mempengaruhi Potensi Peningkatan Tanaman 

Jagung Petani di Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir 

Barat 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana produksi tanaman jagung (Zea mays) dalam 

mendukung kemandirian pangan di Kecamatan Bangkunat 

Kabupaten Pesisir Barat dapat ditingkatkan? 

2. Bagaimana strategi peningkatan produksi tanaman jagung 

(Zea mays) dalam mendukung kemandirian pangan di 

Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui apakah produksi tanaman jagung (Zea mays) 

dalam mendukung kemandirian pangan di Kecamatan 

Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat dapat ditingkatkan. 

2. Mengetahui strategi peningkatan produksi jagung (Zea mays) 

dalam mendukung kemandirian pangan di Kecamatan 

Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu sebagian berikut: 

1. Bagi Petani 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi terkait pengetahuan petani tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi potensi peningkatan produksi usahatani 

jagung, dan menjadi referensi serta sebagai pertimbangan 

dalam mengambil keputusan dalam berusahatani jagung. 

2. Bagi Pemerintah 

Pada penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber 

informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

usahatani jagung para petani, sehingga pemerintah dapat ikut 

berkontribusi dengan memberikan kebijakaan-kebijakan serta 

bantuan kepada para petani dalam upaya mengembangkan 

usahataninya untuk mendukung kemandiran pangan 

masyarakat setempat. 

3. Bagi Peneliti  

Peneliti mendapatkan wawasan baru terkait starategi pertanian 

(Agribisnis) dan sebagai sumber referensi dalam melakukan 

analisis yang berkaitan dengan produksi dan produktivitas 

jagung. 

4. Bidang Pendidikan 

Bagi dunia pendidikan dapat dijadikan bahan ajar dibidang 

penerapan bioteknologi pertanian untuk menentukan varietas 

bibit unggul dalam pembelajaran biologi. 

 

G. Kajian Penelitian yang Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan berikut ini 

dikemukakan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 

dan berkaitan dengan masalah peneliti yaitu: 

1. Penelitian dilakukan oleh Amir Hamzah, R.P. 

Much.Muchtar, Eko Adi Sumitro tentang “Potensi 

Peningkatan Produksi Pisang Dalam Mendukung 

Kemandirian Pangan di Desa Gedang-Gedang 

Kecamatan BatuPutih Kabupaten Sumenep”. Persamaan 
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Pada penelitian ini yaitu memiliki kesamaan 

mengembangkan suatu upaya usahatani melalui strategi 

Analisis SWOT dan hasilnya yaitu menunjukan bahwa 

hasil analisis faktor internal diperoleh nilai faktor 

kekuatan lebih besar dibandingkan faktor kelemahan. Hal 

ini membuktikan bahwa secara internal tergolong baik 

dalam upaya peningkatan dan pengembangan usahatani. 

Sedangkan hasil dari analisis faktor eksternal dinyatakan 

mampu merespon peluang untuk pengembangan 

usahatani dalam menghadapi ancaman dengan baik. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis SWOT 

terhadap strategi potensi peningkatan usahatani 

(Strength-Opportunities) adalah metode yang tepat untuk 

mendapatkan hasil yang lebih berkualitas dan mampu 

memperluas jaringan pemasaran produk.
14

 

2. Penelitian dilakukan oleh Ika Nuraini Dewi, Septiana 

Dwi Utami, Sri Nopita, Husnul Jannah, dan Sumarjan 

tentang “Optimalisasi Pendayagunaan Pekarangan Untuk 

Mewujudkan Ketahanan Pangan Petani Lahan Kering di 

Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah”. Penelitian 

ini memiliki kesamaan upaya petani dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman jagung untuk mendukung 

kemandirian/ketahanan pangan masyarakat setempat. 

menggunakan tahapan ilmu pertanian melalui adanya 

penyuluhan terlebih dahulu supaya petani memiliki 

pedoman dalam berusaha tani. Dengan terciptanya petani 

yang berpendidikan dapat mewujudkan inovasi-inovasi 

baru dengan teknologi pertanian untuk mempermudah 

usahatani dalam mendukung kemandirian pangan 

mereka. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

petani sangat membutuhkan strategi yang tepat untuk 

mempermudah peningkatan produksi tanaman tani 

mereka. Penelitian ini sangat baik untuk diteliti lebih 
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dalam lagi terkait kurangnya pedoman petani dibidang 

ilmu pertanian.
15

 

3.  Penelitian dilakukan oleh Kurnia Suci Indraningsih yaitu 

tentang “Pengaruh Penyuluhan Terhadap Keputusan 

Petani Dalam Adopsi Inovasi Usahatani Terpadu” Pada 

penelitian ini memiliki kesamaan terkait faktor faktor 

yang mempengaruhi usahatani dalam meningkatkan hasil 

produksi baik itu faktor internal ataupun faktor eksternal. 

Hasi dari analisis faktor pertanian inovasi yang teliti 

adalah penggunaaan teknologi pertanian terpadu. Istilah 

terpadu dapat diartikan pemanfaatan sumber daya yang 

ada (sesuai potensi) yang disinergikan antarkomponen, 

sehingga dapat menghasilkan output yang tinggi.
16

 

4. Penelitian dilakukan oleh Religius Heryanto tentang 

“Potensi Dan Strategi Pengembangan Kedelai 

Mendukung Swasembada Berkelanjutan Di Sulawesi 

Barat. Dalam penelitian ini memilki tujuan yang sama 

untuk memberikan pengetahuan terkait strategi dan 

potensi peningkatan produksi usahatani dalam 

mendukung swasembada berkelanjutan tetapi strategi 

yang digunakan bukan strategi analisis SWOT. Penelitian 

ini didapat suatu kesimpulan bahwa dalam upaya 

peningkatan potensi usahatani melalui strategi 

peningkatan produksi yang didasarkan pada empat aspek 

yaitu peningkatan produktivitas, pengamanan produksi, 

kelembagaan dan perluasan areal dapat mencapai target 

produktivitas yang diharapkan. Dimana diperoleh potensi 

produksi dari 1,25 ton/ha, menjadi 2 ton/ha.
17
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      Berdasarkan Penelitian Terdahulu, adapun persamamaan 

serta perbedaan yang akan dilakukan peneliti antara lain.  

Persamaannya yaitu memaksimalkan faktor pendukung 

internal dan eksternal yang tersedia (Analisis SWOT) 

terhadap petani dalam menciptakan strategi yang tepat upaya 

mampu meningkatkan potensi produksi tanaman petani dalam 

mendukung kemandirian pangan dengan perbedaanya terletak 

pada objek yang akan diteliti lebih ke masyarakat yang 

mayoritas memiliki usatani sebagai petani jagung yang ada di 

Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Bangkunat 

Kabupaten Pesisir Barat pada bulan januari 2023. Lokasi 

penelitian tersebut mayoritas penduduknya memiliki 

usahatani sebagai Petani Jagung, sehingga sangat layak 

dijadikan sebagai objek penelitian dalam mencapai tujuan 

peneliti. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penggunaan desain penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan fenomena yang akan dikaji. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dikhususkan 

menjawab pertanyaan apa, dimana, siapa dan bagaimana 

berupa kejadian yang telah terjadi digambarkan secara 

mendalam untuk menemukan struktur pola pada fonemena 

tersebut.
18

 

3. Populasi 
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Sulawesi‟, Agros Januari, 18.2016 (2016), 24–32. 

         18
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     Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bangkunat 

Kabupaten Pesisir Barat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

Populasi adalah petani jagung. 

4. Sampel  

     Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki dari suatu populasi. Dan sampel yang diambil 

guna penelitian ini yaitu 30 orang dari jumlah populasi petani 

yang ada. 

 

5. Teknik Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu; 

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang didasarkan pada tujuan penelitian.  Menurut 

Roscoe dalam buku Research Method for Business jumlah 

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500 orang/informan.
19

 Dengan demikian peneliti 

menggunakan jumlah sampel sebanyak 30 orang untuk 

memperoleh tujuan penelitian. 

6. Sumber data penelitian 

Sumber data merupakan bagian dari hasil penelitian yang 

terpenting karena dijadikan perolehan data yang akan 

digunakan. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

diambil langsung oleh peneliti seperti informasi pertama 

yang muncul dari sumber aslinya atau tangan pertama. 

Sumber data primer ini didapatkan dari responden 

sehingga data primer ini tidak berbentuk file ataupun 

dokumen. 

b. Data sekunder 

Berbeda dengan data primer data sekunder merupakan 

informasi yang telah atau dapat dikumpulkan 

menggunakan data primer. Data sekunder ini biasanya 
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berbentuk catatan atau dokumentasi seperti literatur, 

buku, bacaan dan lainnya. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

     Data penelitian belum mempunyai arti sehingga 

memerlukan suatu pengolahan. Data yang dihimpun oleh 

peneliti merupakan data yang masih mentah, sehingga 

langkah selanjutnya adalah pengolahan data untuk menjadi 

sebuah informasi yang baik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

     Pengumpulan data melalui obervasi dilakukan dalam 

penelitian ini dengan mengamati fenomena ayang akan 

diteliti oleh peneliti. Peneliti mengobservasi tempat 

penelitian untuk melakukan pengamatan usatahani 

sebagai petani jagung di daerah tersebut meliputi: letak 

geografis, luas lahan petani, sarana dan prasarana, dll. 

b. Wawancara 

     Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti secara langsung dengan informan 

yang ada untuk menggali data penelitian. Teknik ini 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan lalu kemudian 

dijawab secara langsung oleh informan dan narasumber. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

foto, hasil wawancara dan juga data-data yang digunakan 

pada saat penelitian. Dokumentasi ini digunakan sebagai 

bukti, arsip dan juga keperluan data penelitian.  

 

8. Teknik Analisis SWOT 

     Untuk memperoleh data yang sesuai, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities dan Threats). Pengolahan data yang dilakukan 

menggunakan analisis SWOT yaitu melaluli teknik IFAS dan 

EFAS, kemudian menggunakan IE untuk melihat kekuatan 

petani jagung tersebut. Setalah itu, menggunakan matriks 

SWOT untuk mendapatkan bagaimana strategi yang baik 
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dalam proses peningkatan produktivitas petani jagung. 

Perangkat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.
20

 

 

1. Identifikasi Faktor Internal Dan Eksternal 

Dalam melakukan tahap analisis data, perlu adanya 

identifikasi factor internal dan eksternal terlebih dahulu 

terhadap kondisi tanaman jagung petani dengan 

menggunakan kekuatan dan kelemahan (factor internal), 

serta peluang dan ancaman (factor eksternal). Dengan 

demikian diperoreh strategi alternative dalam merumuskan 

analisis data melalui Matriks SWOT. Dalam Peningkatan 

Produktivitas Tanaman Jagung, usaha tani perlu memiliki 

kinerja yang ditentukan oleh kombinasi factor internal 

Satau Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) 

dan factor eksternal atau Eksternal Strategic Analysis 

Summary (EFAS). 

2. Internal Strategi Factor Analysis Summary (IFAS) dan 

Eksternal Strategi Factor Analysis Summary (EFAS) 

IFAS merupakan bagian dari analisis SWOT yang 

berperan dalam analisis faktor Internal, analisis IFAS 

digunakan untuk menganalisis lingkungan internal 

sehingga kita mempunyai Strategi upaya menghasilkan 

factor factor kelemahan (Weakness) menjadi kekuatan 

(Strengths) bagi petani jagung dalam usaha meningkatkan 

Produktivitas Tanaman Jagung tersebut.
21
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Tabel 1.1 

Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) 

Factor Internal Bobot Rating 

Skor 
(Bobot x 

Rating) 

Kekuatan 

(Strengths) 

1. 

2. 

3. 

Dst…. 

 

   

Kelemahan 

(Weakness) 

1.  

2.  

3 

Dst….  

   

Total    

Sumber: Dwijatenaya,Dkk.2021. Agricultural Journal. Vol.4 No.3: 489-500, 

November 2021 

 

     Berdasarkan tabel tersebut, berikut adalah tahap tahap 

pembobotan faktor faktor untuk mengembangkan Strategi 

IFAS: 

a. Tentukan faktor faktor yang menjadi kekuatan serta 

kelemahan petani dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman jagung pada kolom 1. 

b. Berilah bobot masing masing factor factor tersebut 

dengan skala/skor mulai 1,0 (paling menonjol dan 

penting) sampai 0,0 (tidak penting), nah kemudian 

berdasarkan data yang diperoleh dari analisis data tersebut 

bobot berdasarkan pengaruh faktor faktor terhadap 

strategi peningkatan produksi tanaman jagung tidak 

melibihi 1,0. 

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing 

faktor dengan memberikan skala mulai dari 4 (sangat 

baik) sampai dengan 1 (dibawah rata rata), berdasarkan 
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pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi peningkatan 

produksi petani pada tanaman jagung. 

d. Kalikan bobot (pada kolom 2) dengan rating (pada kolom 

3) untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. 

e. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi petani yang 

bersangkutan. 

     Pada kolom matriks IFAS, diberi rating mulai dari 1 

sampai 4 pada setiap faktor internal untuk menunjukan 

seberapa afektif strategi petani saat ini menjawab faktor-

faktor tersebut, dimana: 

Nilai 1= rendah, respon kurang  

Nilai 2= sedang, respon sama dengan rata-rata  

Nilai 3= tinggi, respon diatas rata-rata  

Nilai 4= sangat tinggi, respon superior 

     EFAS (Analisis matriks EFE) merupakan hasil dari 

identifikasi faktor eksternal berupa peluang (oppurtunity) 

dan ancaman (threat) yang berpengaruh terhadap produksi 

dan pemasaran jagung dikecamatan Bangkunat.
22

 Analisis 

lingkungan external tersebut dilakukan untuk 

mengidentifikasi berbagai peluang (opportunities) dan 

ancaman (threat) dalam peningkatan produksi tanaman 

jagung, sehingga petani responden dapat memanfaatkan 

peluang dan meminimalkan ancaman dalam melakukan 

usahatani. 
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Tabel 1.2 

         Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (EFAS) 

Factor Eksternal Bobot Rating 
Skor (Bobot 

x Rating) 

Peluang 

(oppurtunity) 

1. 

2. 

3. 

4. 

Dst… 

   

Ancaman (threat) 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

Dst…. 

   

Total    

Sumber: Marlani Luanmasar.2022. 

 

Tahap-tahap pembobotan faktor-faktor untuk 

mengembangkan EFAS akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang serta 

ancaman petani responden pada kilom 1. 

b. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala 

mulai dari 1,0 (paling penting), berdasarkan pengaruh 

faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategi petani 

(semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi 

skor total 1,00.) 

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing 

faktor dengan memberikan skala mulai dari 4 (sangat 

baik) sampai dengan skala 1 (dibawah rata-rata, 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi 

petani yang bersangkuntan dengan peningkatan 

produktivitas tanaman jagung. 
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d. Kalikan bobot (pada kolom 2) dengan rating (pada kolom 

3) untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. 

e. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi petani tersebut. 

 

     Pada kolom matriks EFAS, diberi rating mulai dari 1 

sampai 4 pada setiap faktor eksternal untuk menunjukan 

seberapa efektif startegi petani saat ini menjawab faktor-

faktor tersebut, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Nilai 1 = rendah, respon responden rendah 

Nilai 2 = sedang, respon sama dengan rata-rata 

Nilai 3 = tinggi, respon diatas rata rata 

Nilai 4 = sangat tinggi, respon superior 

        Penentuan bobot terhadap faktor internal dan faktor 

eksternal menurut Rangkuti (2013)   dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
23

  

 

       βi  =  
          

(    )
   (    ) 

 

           Dimana:      βi   = Bobot setiap rating 

                          n = Jumlah aktivitas 

                              TR = Total rating 

                               Ri = Rating setiap aktivitas 

 

           Analisis   SWOT adalah suatu metode perencanaan 

strategi untuk mengavaluasi faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam usaha mencapai tujuan, yaitu kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Dimana faktor internal meliputi 

penilaian terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan 

(Weakness) sedangakan faktor eksternal mencakup faktor 

peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats). 
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9. Matrik SWOT 

     Analisis ini membandingkan faktor strategis kekuatan dan 

kelemahan (internal) serta faktor peluang dan ancaman 

(eksternal) secara sistematis. Dalam meningkatkan hal 

tersebut perlu adanya logika yang digunakan yaitu 

memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang 

(Opportunities). Disisi lain secara bersamaan juga 

meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman 

(Threats). Kemudian, setelah menganalisis menggunakan 

matriks IE, maka posisi petani dapat diketahui kemudian 

dilakukan formulasi alternatif strategi dengan menggunakan 

matriks SWOT yang akan menghasilkan 4 jenis strategi 

sebagai berikut: 

1. Strength (S), jika suatu usahatani memiliki sumberdaya 

internal sebagai sumber kekuatan, maka akan lebih unggul 

dibandingkan pesaing. 

2. Weakness (W), faktor ini sebagai faktor yang membatasi 

usahatani di dalam melayani pelanggannya. 

3. Opportunities (O), jika memiliki peluang, maka akan 

memberikan keuntungan yang lebih dari pesaingnya. 

4. Threaths (T), faktor eksternal yang tidak dapat dihindari 

usahatani adalah ancaman. Dimana kondisi usahatani 

pada situasi ini berada pada keadaan yang tidak 

menguntungkan. 
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Tabel 1.3 

Matriks SWOT 

 

IFAS 

 

 

EFAS 

 

STRENGTH 

(S) 

 

Tentukan 5-10 

faktor-faktor 

kekuatan 

internal 

 

 

WEAKNESS (W) 

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kelemahan 

internal 

OPPORTUNITIES 

(O) 

 

Tentukan 5-10 

faktor-faktor 

peluang eksternal 

 

 

 

STRATEGI 

SO 

 

Ciptakan 

strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

STRATEGI WO 
 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan 

untukmemanfaatkan 

peluang 

 

THREATHS (T) 

 

Tentukan 5-10 

faktor-faktor 

ancaman eksternal 

 

 

 

 

STRATEGI ST 

 

Ciptakan 

strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi 

ancaman 

STRATEGI WT 

 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman 

           Sumber: Rangkuti (2018) 

10. Analisis Quantitive Strategic Planning Matrix (QSPM) 

     Quantitative Strategic Planning Matrix adalah alat yang 

memungkinkan para penyusun strategi dalam mengevaluasi 

berbagai strategi alternatif baik itu secara objektif, 

berdasarkan faktor-faktor keberhasilan penting secara 

eksternal dan internal yang identik sebelumnya. Menurut 

Umar (2003), QSPM adalah alat yang direkomendasikan bagi 

para ahli bidang strategi untuk melakukan evaluasi pilihan 

strategi alternative secara obyektif, berdasarkan key success 

factors internal-eksternal yang telah diidentifikasikan 
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sebelumnya. Matriks QSPM dibuat berdasarkan faktor-faktor 

internal dan eksternal pada matriks internal, eksternal dan 

matriks SWOT.
24

  

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dalam BAB ini menguraikan tentang, penegasan judul, latar 

belakang, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : PEMBAHASAN 

Dalam BAB ini menguraikan tentang landasan teoritik 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam BAB ini menguraikan tentang gambaran umum objek 

penelitian, dan penyajian fakta dan data penelitian 

        BAB IV   

Dalam BAB ini menguraikan hasil analisis data penelitian 

dan temuan penelitian  
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25 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Pengertian Potensi 

Pengertian potensi adalah suatu kemampuan, kesanggupan, 

kekuatan ataupun daya yang mempunyai kemungkinan untuk bisa 

dikembangkan lagi menjadi bentuk yang lebih besar.
25

 

 Potensi dapat diartikan sebagai bentuk sumber daya atau 

kemampuan yang cukup besar namun kemampuan tersebut belum 

tersingkap dan belum diaktifkan. Istilah kata, potensi adalah 

kekuatan terpendam yang belum dimanfaatkan, bakat 

tersembunyi, atau keberhasilan yang belum diraih padahal 

sejatinya kita mempunyai kekuatan untuk mencapai keberhasilan 

tersebut).
26

 

Potensi, tentu kita ingin mengetahui apa sebenarnya potensi 

itu? Merujuk pada kamus besar bahasa Indonesia dan pendapat 

para ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian potensi adalah 

kemampuan atau kekuatan yang belum dikembangkan secara 

optimal. Istilah potensi tidak hanya ditunjukan untuk manusia 

tetapi juga untuk entitas lain seperti istilah potensi daerah (desa), 

potensi wisata dan sebagainya. 

Walaupun demikian potensi yang dimiliki tidak akan ada 

artinya jika tidak dikembangkan dengan baik dan tepat. Untuk itu 

sangat penting bagi kita untuk memahami terlebih dahulu potensi 

apa yang dimiliki. Setelah itu dapat ditentukan cara yang paling 

tepat untuk meningkatkan potensi yang ada. Misalnya suatu 

daerah yang kondisi tanahnya berkapur sehingga tidak cocok 

untuk dijadikan lahan pertanian, hal ini tidak lantas membuat 

daerah tersebut dicap tidak memiliki potensi sama sekali, jika 

diketahui daerah tersebut memiliki pasang rumput yang luas dan 
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musim hujan yang panjang maka daerah ini berpotensi dijadikan 

daerah peternakan kuda. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki berbagai potensi ekonomi 

masing masing. Potensi ekonomi daerah didefinisikan oleh 

Suparmoko sebagai kemampuan ekonomi yang ada didaerah 

tersebut yang mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan 

terus berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat 

bahkan dapat mendorong perekonomian daerah secara 

keseluruhan untuk berkembang dengan sendirinya dan 

berkesinambungan.
27

 

Selain memiliki potensi daerah, desa diwilayah Indonesia juga 

memiliki potensinya masing masing. Potensi desa adalah daya, 

kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang dimiliki oleh suatu 

desa yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan usaha dalam upaya 

peningkatan potensi ekonomi unggulan pada desa tersebut.
28

 

Potensi secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yaitu mempunyai arti kemampuan yang mempunyai 

kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, daya 

dan wilayah dal hal ini bermakna lingkungan daerah (provinsi, 

kabupaten, kecamatan dan desa). Dalam hal ini potensi dapat 

didefiniskan suatu kemampuan yang belum tergali atau belum 

tersadari ada dan melekat diwilayahnya sehingga belum 

dimanfaatkan keberadaannya. Oleh karena itu potensi wilayah 

memerlukan upaya-upaya tertentu agar membuatnya manfaat 

bagi masyarakat. Diperlukan identifikasi pengenalan potensi dan 

penelusuran lebih jauh tentang potensi itu sendiri, sehingga 

masyarakat mengenal potensi yang dimiliki dan dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya tersebut menjadi 
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kekuatan yang dapat menambah kesejahteraan dan kemakmuran 

bersama.
29

 

Potensi suatu wilayah harus mampu digali sesuai dengan 

kondisi yang ada di daerah tertentu, selain keadaan wilayah yang 

mendukung kita juga perlu memperhatikan hal-hal yang ada di 

lingkungan sekitar. Seperti lingkungan perusahaan, yaitu 

keseluruhan hal-hal atau keadaan ekstern yang tentunya 

mempengaruhi kegiatan-kegiatan organisasi, dimana ruang 

lingkupnya sangat luas karena meliputi semua aspek kehidupan 

sosial.
30

 

 

2. Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan Prasana merupakan infrastruktur utama dalam 

peningkatan produksi pertanian. Dukungan sarana dan prasarana 

pertanian bertujuan untuk meningkatkan indeks pertanaman (IP), 

meningkatkan produktivitas dan produksi melalui upaya 

memperluas lahan pertanian pada kawasan tanaman untuk 

mengimbangi alih fungsi lahan. 

Pemerintah berkomitmen dan berupaya untuk meningkatkan 

kebutuhan pangan khususnya tanaman jagung. Peningkatan 

produksi pada sektor pertanian dapat dilakukan dengan program 

intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani. 

Dalam meningkatkan produksi pangan di Indonesia yang 

optimal, tentunya petani perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi pangan tersebut. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi pangan, misalnya pada tanaman jagung 

adalah sistem pengolahan tanah. Hal ini dikarnakan sistem 

pengolahan tanah dapat mempengaruhi besarnya biaya yang 
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dikeluarkan oleh petani dan akan mempengaruhi produksi jagung 

yang dihasilkan.
31

 

Pengolahan tanah dapat dilakukan secara sempurna (2 kali 

bajak dan 1 kali garu) atau minimal, atau tanpa olahan tanah. 

Namun, pemilihan cara yang akan dilakukan pada pengolahan 

tanah tersebut disesuaikan dengan faktor dan kondisi. Faktor 

yang menentukan adalah kemarau panjang, pola tanam, 

jenis/tekstur tanah. Dua minggu sebelum penolahan tanah, 

taburkan bahan organic secara merata diatas hamparan lahan. 

Bahan organik yang digunakan dapat berupa pupuk kandang 

sebanyak 2 ton/ha atau kompos jerami sebanyak 5 ton/ha.
32

 

Upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan produksi tani 

yaitu adanya rehabilitasi jaringan irigasi, melakukan upaya 

optimasi lahan, meningkatkan ketersediaan alat dan mesin 

pertanian, perbaikan distribusi pupuk bersubsidi agar pupuk 

sampai kepada petani dan adanya bantuan modal petani melalui 

pengembangan usaha koperasi desa. 

Pada sektor pertanian kebutuhan air merupakan salah satu 

faktor pembatas yang menentukan kuantitas dan kualitas 

produktivitas tanaman. Tata kelola air di lahan pertanian saat ini 

kurang tepat dan pemberian air tanaman secara manual dapat 

menyebabkan inefisiensi air irigasi. Oleh karena itu sangat 

diperlukan suatu upaya menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

dan ketersediaan air. Berdasarkan hasil penelitian Sirait dan 

Santoso (2019) mengemukakan bahwa satu cara yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan air dan meningkatkan produktivitas 

tanaman yaitu dapat dilakukan dengan penerapan teknologi 

irigasi sprinkler. Teknologi irigasi sprinkler mampu memberikan 

nilai efektivitas dan efisiensi yang cukup tinggi untuk memenuhi 

air pada tanaman. Dimana, penerapan teknologi tersebut pada 

sektor pertanian sangat bermanfaat untuk menyediakan 
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kebutuhan air bagi tanaman dan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman.
33

 

Modal merupakan sarana atau bekal untuk melaksanakan 

usaha. Secara ekonomi, modal adalah barang barang yang 

bernilai ekonomi yang berguna untuk menghasilkan tambahan 

kekayaan ataupun untuk meningkatkan produksi. Dalam hal ini, 

modal semakin berperan dengan berkembnagan usaha tani 

tersebut. Pada usahatani sederhana modal yang diperlukan kecil, 

namun semakin maju usahatani modal yang diperlukan semakin 

besar sesuai dengan keperluan masing-masing.
34

 

Sektor pertanian merupakan sektor strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional, penyerapan tenaga kerja sebagai 

sumber produktivitas masyarakat, penyediaan pangan, dan 

berperan terhadap kondisi kondusif terhadap pembangunan. 

Tenaga kerja adalah salah satu unsur penentu, terutama bagi 

usahatani yang sangat tergantung musim. Kelangkaan tenaga 

kerja berakibat mundurnya proses penanaman sehingga 

berpengaruh pada petumbuhan tanaman dan produktivitas dan 

kualitas produk. Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam 

usaha tani.
35

 Namun banyak petani saat ini yang memiliki 

keterbatasan modal sehingga tidak semua kebutuhan terpenuhi 

terlebih lagi perlu adanya draf pengeluaran dan pemasukan upaya 

meminimalisisir biaya.  

Evaluasi kemampuan lahan merupakan salah satu upaya untuk 

memanfaatkan lahan sesuai dengan potensinya. Dimana, 

penilaian potensi lahan sangat diperlukan dalam penyusunanan 

kebijaksanaan, pemanfaatan dan pengelolaan lahan secara 

berkesinambungan. Menurut Biauw Tjwan dalam Worosuprojo 
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(1990), dalam usaha penggunaan lahan agar dicapai produksi 

yang tinggi dan lestari harus didasarkan pada kemampuan lahan 

yang ada. Dalam hal merencanakan penggunaan lahan di suatu 

wilayah, karena kemampuan lahan merupakan salah satu 

masukan penting untuk penentuan alternative penggunaan lahan. 

Kemampuan lahan di suatu wilayah dapat bervariasi oleh karena 

adanya perbedaan faktor topografi, jenis tanah, lereng, dan 

penggunaan lahan.
36

 

Lahan pertanian adalah sebuah lahan yang mencakup kondisi 

tanah, iklim, hidrologi, dan udara yang digunakan untuk 

memproduksi tanaman pertanian atau melakukan peternakan 

hewan. Lahan pertanian merupakan salah satu dari sumber daya 

utama pada bidang pertanian. Berdasarkan klasifikasinya, lahan 

pertanian yang digunakan dalam pertanian terbagi menjadi 3 jenis 

yaitu  

a. Lahan garapan, dimana jenis lahan ini ditanamai oleh 

tanaman tahunan seperti kentang, kapas dan sebagainya. 

b. Lahan tanaman permanen, jenis lahan ini ditanami oleh 

tanaman permanen seperti pohon kacang atau pohon buah 

c. Lahan penggembalaan, yaitu lahan yang diaplikasikan 

untuk mengembala hewan.
37

 

Dalam konteks zonasi lahan, lahan pertanian tentunya 

merujuk kepada lahan yang digunakan untuk aktivitas pertanian 

dan tidak bergantung pada jenis dan kualitas lahan. Dikarenakan 

tidak semua lahan yang ada di wilayah tersebut memiliki 

wewenang untuk digunakan, khususnya tempat-tempat tertentu 

seperti di British Columbia, Kanada memiliki hukum terkait 

lahan yang dapat ditanami tanpa terancam pembangunan. 

Sarana produksi yang diperlukan dalam usahatani jagung 

selain lahan dan tenaga kerja yaitu pupuk, benih, dan obat-obatan 

agar produksi jagung baik sehingga diperoleh hasil yang 
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maksimal. Di era modernisasi saat ini teknologi pertaniaan 

sangatlah penting, dimana penggunaan input produksi dengan 

teknologi yang ada dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan 

produksi yang diinginkan. Tujuan produksi tersebut adalah 

tingkat keuntungan yang maksimum.
38

 

Pupuk merupakan sarana produksi yang strategis dan 

memiliki peranan penting dalam hal peningkatan produktivitas 

dan komoditas hasil pertanian. Upaya meningkatkan kemampuan 

petani dalam penerapan pemupukan berimbang, serta 

meningkatkan ketahanan pangan, pemerintah memberikan 

subsidi pupuk dengan target petani kecil dan menetapkan harga 

eceran tertinggi (HET) pupuk subsidi. 

Dalam pertanian modern, benih/bibit berperan sebagai paket 

keunggulan teknologi bagi petani dan konsumen lainnya. Paket 

keunggulan teknologi tersebut harus dapat terus berkembang dan 

dapat tersedia secara tepat. Keunggulan varietas dan mutu benih 

merupakan justifikasi pertama untuk membangun system 

produksi benih bersertifikat. Penyediaan benih unggul memegang 

peranan yang menonjol diantara teknologi yang dihasilkan 

melalui penelitian, baik dalam kontribusinya terhadap 

peningkatkan hasil persatuan luas maupun sebagai salah satu 

komponen utama dalam pengendalian hama dan penyakit. Selain 

itu, varietas unggul dinilai mudah diadopsi petani dengan 

tambahan biaya yang relatif murah dan memberikan keuntungan 

langsung kepada petani.
39

 

Salah satu pendekatan upaya menghasilkan benih unggul di 

kecamatan Bangkunat Pesisir Barat saat ini adalah kegiatan 

diseminasi Tekonologi Budidaya Tanaman Jagung Dengan 

Metode Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). Dengan metode 

tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi petani 

mengenai pengetahuan teknologi budidaya tanaman jagung yang 
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dapat meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, dan produksi 

yang baik. sebelum penerapan metode PTT kepada masyarakat, 

perlu adanya penyuluhan terlebih dahulu terkait evaluasi 

pelaksanaa metode PTT yang baik. Evaluasi dilaksanakan dalam 

tiga tahap yaitu evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir 

atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi pertama 

dilaksanakan dengan metode diskusi dengan ketua gapoktan 

terkait permasalahan utama pada bidang budidaya jagung yang 

sering terjadi di wilayah Bangkunat sehingga dapat menjadi 

informasi awal menetukan solusi untuk memecahkan beberapa 

permasalahan tersebut. Kemudian, kegiatan penyuluhan dan 

diskusi dengan anggota kelompok tani serta pengisian kuosioner 

oleh anggota kelompok tani sebelum (pretest) penyuluhan dan 

setelah (post test) penyuluhan. Peserta penyuluhan maksimal 

sebanyak 50 orang petani yang berasal dari kelompok tani 

kecamatan Bangkunat Pesisir Barat. Pengelolaan Tanaman 

Terpadu atau PTT pada tanaman jagung bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman dari segi hasil dan kualitas 

melalui penerapan teknologi yang cocok dengan kondisi setempat 

(spesifik lokasi) serta menjaga kelestarian lingkungan. Dengan 

meningkatnya hasil produksi diharapkan pendapatan petani akan 

meningkat.
40
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3. Tanaman Jagung (Zea mays)  

                    

 
Gambar 2.1 

Hasil dokumentasi pribadi 

Desa sumberejo 

 

 
                         Gambar 2.2 
Dokumentasi Pribadi, Sukamarga 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang digunakan sebagai bahan pangan dan strategis 

untuk ditanam di berbagai daerah. Sebagai salah satu sumber 

bahan pangan, jagung telah menjadi komoditas utama setelah 

beras. Jagung mengandung komponen pangan fungsional, antara 

lain serat pangan yang dibutuhkan tubuh, asam lemak esensial, 

isoflavon, mineral Fe, komposisi asam amino esensial dan 

lainnya. Selain itu, jagung mempunyai manfaat yang cukup 

banyak, antara lain sebagai bahan pangan, bahan pakan ternak, 

dan bahan baku industry olahan. 

Produktivitas nasional komoditas jagung di Indonesia 

mengalami kenaikan secara terus menerus setiap tahunnya. Pada 

tahun 2012, produktivitas jagung mencapai 4,5 ton/ha-1. 

Kemudian mengalami kenaikan berturut-turut pada tahun 

20132016, yaitu sebesar 4,84 ; 4,95 ; 5,18 ; dan 5,31 ton/ha-1. 

Data produksi nasional yang tertinggi terdapat di Jawa Timur dan 

Kabupaten Malang, dimana merupakan salah satu daerah 

penghasil jagung tertinggi di Indonesia.
41

 

Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus 

hidupnya diselesaikan dalam kurun waktu 80-150 hari. Paruh 

pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetative dan 

paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generative. Tinggi 
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tanaman jagung umumnya berketinggian antara 1m samapai 3m, 

namun ada juga varietas yang dapat mencapai tinggi 6m. Tinggi 

tanaman biasanya diukur dari permukaan tanah hingga ruas 

teratas sebelum bunga jantan.
42

 

Menurut Tjitrosoepomo (2015), Biji jagung memiliki 

kandungan karbohidrat yang tersimpan pada bagian 

endospermium. Kandungan karbohidrat pada biji jagung 

mencapai 80%, dimana karbohidrat berbentuk pati dengan 

campuran amilosa dan amilopektin. Namun sebagian besar pada 

jagung seluruh patinya merupakan amilopektin. Meskipun biji 

jagung memiliki kandungan karbohidrat yang lebih rendah, akan 

tetapi mempunyai kandungan protein yang lebih banyak. Jagung 

merupakan tanaman semusim dengan siklus hidup sekitar 80-150 

hari. 

Tanaman Jagung selain memiliki biji juga memiliki batang. 

Batang tanaman jagung bersifat padat, ketebalan sekitar 2 – 4 cm 

tergantung pada varietasnya. Faktor genetik pada jagung 

memberikan pengaruh yang sangat tinggi pada tanaman. Dimana, 

tinggi tanaman sangat bervariasi tersebut merupakan karakter 

yang sangat berpengaruh pada klasifikasi karakter tanaman 

jagung.  

Biji jagung merupakan jenis Serealia dengan ukuran biji 

terbesar dan berat rata-rata 250-300 mg. Biji jagung memiliki 

bentuk tipis dan bulat melebar yang merupakan hasil 

pembentukan dari pertumbuhan biji jagung. Biji jagung 

diklasifikasikan sebagai Kariopsis. Hal ini disebabkan biji jagung 

memiliki struktur embrio yang sempurna. Serta nutrisi yang 

dibutuhkan oleh calon individu baru untuk pertumbuhan dan 

perkembangan menjadi tanaman jagung.
43
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Diantara beberapa varietas tanaman jagung memiliki jumlah 

daun rata-rata 12-18 helai. Varietas yang dewasa dengan cepat 

mempunyai daun yang lebih sedikit dibandingkan varietas 

dewasa dengan lambat yang mempunyai banyak daun. Panjang 

daun berkisaran antara 30 – 150 cm dan lebar daun dapat 

mencapai 15 cm. Beberapa varietas mempunyai kecendrungan 

untuk tumbuh dengan cepat. Kecendrungan tersebut tergantung 

kondisi iklim dan jenis tanah.
44

 

Hal yang unik dari tanaman jagung dibanding dengan 

tanaman serealia yang lain adalah karangan bunganya. Jagung 

merupakan tanaman berumah satu (Monoecious) dimana bunga 

jantan (Staminate) terbentuk pada ujung batang. Sedangkan 

bunga betina (Pistilate) terletak di bagian pertengahan batang.
45

 

adapun kedudukan taksonomi jagung adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi      : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji) 

Class       : Angiosperm 

Ordo       : Graminales 

Family    : Gramineae 

Genus     : Zea L. 

Spesies   : Zea mays L. 

 

4. Teori Produksi  

Saat ini banyak dijumpai perusahaan yang memproduksi 

barang atau jasa utuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

masyarakat. Untuk memproduksi barang dan jasa tersebut 

diperlukan adanya proses produksi. Namun sebelum membahas 

mengenai proses produksi, terlebih dahulu akan dibahas terkait 

definisi proses produksi itu sendiri. Proses adalah suatu cara, 

metode maupun teknik untuk penyelenggaraan atau pelaksanaan 

dari suatu hal tertentu. Sedangkan produksi adalah kegiatan untuk 
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mengetahui penambahan manfaat atau penciptaan faedah, bentuk, 

waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi yang bermanfaat 

bagi konsumen.
46

 

Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses 

atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan 

(input). Dengan demikian, kegiatan produksi tersebut adalah 

mengkombinasikan berbagai masukan untuk menghasilkan 

keluaran.
47

  

Fungsi produksi berkaitan dengan cara bagaimana masukan 

(input) dapat digabungkan untuk menghasilkan jumlah produksi 

yang telah direncanakan. Faktor-faktor produksi dikenal pula 

dengan istilah input, sedangkan jumlah produksi disebut output. 

Produksi yang tinggi merupakan tujuan dari usahatani tetapi 

produksi yang tinggi belum tentu usahatani tersebut efisien, cara 

mengukurnya dengan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas 

tenaga kerja yang tinggi akan memupuk faktor produksi yang 

efisien bagi usaha tani tersebut, dikarenakan tingkat produksi 

yang tinggi akan dicapai pada tenaga kerja yang produktif.
48

 

Produksi merupakan hasil akhir dari proses aktivitas ekonomi 

dengan memanfaatkan masukan tau input. Dalam kaitannya 

dengan pertanian, produksi merupakan esensi dari suatu 

perekonomian untuk berproduksi yang diperlukan sejumlah input, 

dimana umumnya input yang diperlukan pada sektor pertanian 

yaitu adanya kapital, tenaga kerja dan teknologi.
49

 

Faktor-faktor produksi merupakan hal yang terpenting dalam 

menentukan keberhasilan suatu usahatani, dimana faktor-faktor 

tersebut terdiri dari tenaga kerja, luas lahan dan biaya produksi 

(modal). Dalam melakukan usahatani tentunya diperlukan biaya 

produksi/modal. Biaya produksi tersebut merupakan biaya yang 

dilakukan dalam mengelola usahatani sesuai dengan waktu 
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tertentu, biaya tersebut biasanya dibagi menjadi biaya tetap dan 

biaya variabel. Selanjutnya, tenaga kerja merupakan faktor 

produksi yang penting dan sebagai salah satu input produksi yang 

terbentuknya dapat diukur rupiah sehingga termasuk unsur biaya 

dalam proses produksi.
50

 

Produksi hasil komoditas pertanian (on-farm) sering disebut 

korbanan produksi karena faktor produksi itu sendiri dikorbankan 

untuk menghasilkan komoditas pertanian. Untuk menghasilkan 

suatu produk diperlukan hubungan antara faktor produksi atau 

input dan komoditas atau output. Hubungan antara kedua faktor 

tersebut disebut dengan istilah Factor Relationship (FR). 

Selanjutnya, secara sistematik dapat dituliskan dengan 

menggunakan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi 

Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 

melibatkan dua atau lebih variabel independent (X) dan variabel 

dependent (Y). Misalnya faktor produksi antara lain luas lahan 

yang termasuk kedalam variabel (x) dan tenaga kerja variabel 

(y).
51

 

Jagung sebagai salah satu komoditas pangan utama memiliki 

peran sangat penting dalam mendukung ketersediaan pangan. 

Produksi jagung negara Indonesia meningkat dari waktu ke 

waktu karena permintaan global yang terus meningkat. Berikut 

tabel penjelasan terkait peningkatan produksi jagung di 

Indonesia. 
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Tabel 2.1 

Peningkatan Produksi jagung di Indonesia periode 2014-2018 

 

Tahun 

                     

          

  Produksi Jagung Indonesia 

Volume (Ton) 

2014 19,008,426 

2015 19,612,435 

2016 23,578,413 

2017 28,924,015 

2018 30,055,623 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2018 

 

Pada tabel diatas, menunjukan produksi jagung di Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Akan tetapi pada tiga 

tahun terakhir peningkatan produksi jagung di Indonesia 

mengalami penurunan dikarenakan faktor-faktor yang 

mengakibatkan para petani sulit untuk budidaya tanaman jagung 

tersebut. Beberapa faktor yang tentunya sangat berpengaruh 

terhadap  penurunan budidaya jagung saat itu adalah nilai jual 

jagung yang relatif murah sedangkan pupuk dan bibit jagung 

memiliki nilai jual yang tinggi, terkendala dengan adanya wabah 

covid-19 sehingga kegiatan pertanian tertunda dan tidak 

maksimal serta sulitnya memperoleh barang subsidi terkait 

kebutuhan petani dalam bididaya tanaman jagung. 

Diperoleh hasil berdasarkan wawancara dengan petani 

dilapangan bahwa harga jagung ditingkat petani sebesar Rp.2.500 

– 2.700 kg
-1

. Akan tetapi, harga tersebut belum meningkatkan 

kesejahtraan petani dan hanya sebatas kembali modal saja. 

Menurut Oktiani (2020) pada tahun oktober 2018 harga jagung 

pipilan indonesia saat itu mencapai Rp. 7.667 kg
-1

 dan meningkat 

menjadi Rp. 7.940 kg
-1

 pada bulan November 2018. Harga 

tersebut tentunya cukup tinggi dibandingkan dengan harga 

produksi jagung pada tahun sebelumnya. Harapan petani agar ada 

keseriusan pemerintah daerah maupun pusat untuk 

memperhatikan harga minimum yang tidak merugikan bagi 

petani jagung. Dalam hal ini pemerintah memiliki tanggungjawab 

terhadap kebutuhan para petani upaya menunjang kesejahtraan 
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masyarakat, karena pemerintah memiliki peranan penting dalam 

penyelenggaraan Negara.
52

 

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi 

tanaman jagung Direktorat Pangan dan Pertanian nasional, 

berikut program terkait swawebada jagung melalui APBN antara 

lain adalah.
53

 

1. Adanya program Sekolah Lapangan Pengelolaan 

Tanaman (SLPTT) pada tanaman jagung, menurut Badan 

Pusat Statistika (2014) SLPTT merupakan suatu wadah 

bagi petani untuk meningkatkan keterampilan dalam 

mengenali potensi, meningkatkan pengetahuan, 

menetapkan teknologi yang tepat dengan kondisi 

pertanian, menyusun rencana usahatani, mengatasi 

berbagai permasalahan, mengambil keputusan, dan 

berwawasan lingkungan sehingga usahataninya menjadi 

efisien, berkelanjtan dan berproduktivitas tinggi. Sehingga 

dengan adanya program tersebut tani dapat meningkatkan 

produksi jagung dengan hasil yang maksimal. 

2. Pengembangan kemitraan pada jagung, menurut UU 

No.20 Tahun 2008 Pasal 1 menyatakan kemitraan adalah 

bentuk kerjasama dalam keterkaitan usahatani dengan 

pemerintah yang berperan sebagai fasilitator baik 

langsung maupun tidak langsung. Pelaksanaan kemitraan 

terhadap usahatani jagung tidak semata hanya dilakukan 

dengan satu pihak mitra saja, hal tersebut memungkinkan 

petani  melakukan kemitraan dengan dua pihak mitra 

sekaligus. Menurut Fitria et al.(2018) Petani dapat 

melakukan program mitra dengan pihak BUMN ataupun 

perusahan swasta yang tentunya pihak tersebut akan 

bertanggung jawab terhadap kebutuhan dan pemasaran 

petani. 
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3. Adanya Subsidi Harga Benih Jagung Hibrida dan 

Komosit Pemerintah, upaya mendorong animo para petani 

diharapkan petani berpihak dengan pemerintah sehingga 

harga benih jagung dapat diperoleh dengan harga yang 

terjangkau. Pemerintah telah memberikan subsidi benih 

untuk para petani jagung agar usatani jagung berjalan dan 

berproduksi dengan baik. Oleh karena itu peranan 

pemerintah sangatlah penting bagi petani sebagai 

fasilitator usaha mereka. 

 

5. Pangan 

Pangan adalah kebutuhan utama manusia yang paling esensial 

untuk mempertahankan hidup dan kehidupan. Pangan memiliki 

peranan penting sebagai sumber zat gizi (protein, karbohidrat, 

mineral, lemak, dan air) dimana menjadi landasan utama manusia 

untuk mecapai kesejahtraan sepanjang siklus kehidupannya. 

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang paling 

utama dimana hal tersebut harus dipenuhi setiap saat. Hak untuk 

memperoleh pangan merupakan salah satu hak asasi manusia. 

Sebagai hak asasi dan kebutuhan dasar manusia, pengertian dan 

peran pangan sangatlah penting bagi kehidupan suatu bangsa. 

Kebutuhan pangan yang lebih besar dibandingkan ketersediaan 

pangan akan menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. Sehingga 

akan menyebabkan berbagai gejolak sosial dan politik 

sepertihalnya ketahanan pangan terganggu. Kondisi kritis ini 

bahkan dapat membahayakan stabilitas nasional yang dapat 

meruntuhkan kekuasaan pemerintah yang berhubungan dengan 

fasilitator bagi para petani. 

Pemerintah melakukan kegiatan pengelolaan pangan, namun 

kegiatan tersebut seringkali mandapat kritik karena adanya 

ketidaksempurnaan kegiatan-kegiatan intervensi itu sendiri. Hal 

ini terjadi disebabkan oleh kelemahan dalam segi penyusunan 

kebijakannya sehiingga mengakibatkan timbulnya distorsi pasar. 

Indonesia adalah Negara berkembang yang sama dengan Negara 

lainnya, dimana sejak lama telah mentapkan bahwa ketahanan 

pangan merupakan salah satu tujuan pembangunan nasional. 
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Bagi Indonesia, seringkali pangan diidentikkan dengan beras 

karena jenis pangan ini merupakan makanan pokok. Diketahui 

pengalaman telah membuktikan kepada kita bahwa gangguan 

ketahanan pangan seperti saat terjadinya krisis ekonomi 

1997/1998 harga beras meroket sangat tinggi, terjadinya krisis 

multidimensi yang memicu kerawanan social dan membahayakan 

stabilitas ekonomi ataupun stabilitas nasional.
54

 

Jagung (Zea mays L.) juga memiliki nilai strategis bagi 

kehidupan manusia. Dimana jagung merupakan salah satu 

tanaman yang sangat penting selain padi dan gandum. Sebagai 

sumber karbohidrat utama Amerika Tengan dan Selatan, jagung 

juga menjadi alternative sumber pangan di Negara tersebut. 

Jagung adalah makanan pokok dan sumber utama kalori bagi 

Negara berkembang dan sumber terbesar dari pakan, bahan baku, 

biofuel bagi banyak industry dinegara-negara maju. Selain 

penduduk luar, beberapa penduduk yang ada di wilayah 

Indonesia (Nusa Tenggara dan Madura) juga menggunakan 

jagung sebagai makanan pokok. Selain sebagai sumber 

karbohidrat, jagung juga dipakai sebagai bahan baku pembuatan 

fulfural. Dimana jagung telah direkayasa genetik kemudian 

ditanam sebagai penghasil bahan farmasi dan sosial politik 

(dalam mewujudkan ketertiban dan keamanan bangsa).
55

 

Saat ini pangan merupakan persoalan yang selalu 

menggelinding setiap pemerintah berkuasa. Dengan 

pertimbangan pentingnya jagung sebagai bahan pangan, 

pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan ketahanan 

pangan yang tentunya bersumber dari peningkatan produksi 

pangan dalam negeri. Persoalan impot, swasembada, hingga 

berbagai narasi terkait ketahanan pangan seolah saling erat satu 

sama lain. Perihal pertimbangan terkait pangan, tentunya 

pemerintah memerlukan ketersediaan pangan dalam jumlah besar 
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dan tercukupi guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 

untuk bertahan hidup. 

Konsep ketahanan pangan yang ada di Indonesia bersumber 

dari Undang-Undang (UU) No. 18/2012 tentang pangan. UU 

tersebut menyatakan bahwa “ketahanan pangan adalah kondisi 

pangan yang terpenuhi bagi Negara sampai dengan 

perseorangan, yang tentunya pangan tersebut memiliki 

ketersediaan yang cukup baik jumlah maupun mutunya, bergizi, 

aman, beragam, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan 

agama dan budaya. Tujuaan adanya ketahanan pangan yaitu 

agar masyarakat Indonesia dapat hidup sehat, produktif dan 

kesejahtraan yang berkelanjutan”. 

UU pangan bukan hanya berbicara tentang ketahanan pangan, 

namun juga memperkuat dan memperjelas pencapaian ketahanan 

pangan dengan upaya mewujudkan kedaulatan pangan (Food 

Soveregnity) dengan kemandirian pangan (Food Safety). Pangan 

memiliki kedaulatan sebagai hak Negara dan bangsa yang secara 

mandiri menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak bagi 

masyarakat guna menetukan system pangan yang sesuai dengan 

potensi sumber daya lokal.
56

 

Berdasarkan analisis ketahanan pangan dalam UU No.18 

tahun 2012 diatas, diperoleh definisi ketahanan pangan menurut 

FAO adalah suatu kondisi dimana setiap orang sepanjang waktu, 

baik ekonomi maupun fisik, memiliki akses terhadap pangan 

yang cukup, aman dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari sesuai dengan preferensinya. 

Dalam penelitian ini, poin penting yang harus diketahui yaitu 

tentang Kemandirian Pangan. Dalam UU No.18 tahun 2012 ayat 

3 mendefinisikan “bahwa kemandirian pangan adalah 

kemampuan bangsa dan Negara dalam memproduksi pangan 

yang beraneka ragam macamnya dari dalam negeri yang dapat 

menjamin kebutuhan pangan selalu terpenuhi dan cukup sampai 
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tingkat perseorangan dengan memanfaatkan berbagai potensi 

sumber daya alam, sumber daya manusia (SDM), perekonomian, 

kearifan lokal secara bermartabat”.
57

 Ketahanan pangan tidak 

lepas dari sifat produksi komoditi pangan itu sendiri, dimana 

bersifat musiman dan berfluktuasi karena sangat mudah 

dipengaruhi oleh iklim/cuaca. Prilaku produksi yang sangat 

dipengaruhi oleh iklim tentunya akan mempengaruhi 

ketersediaan pangan nasional. Apabila prilaku produksi tersebut 

tidak diberikan kebijakan, maka akan terjadi kerugian terhadap 

produksi pangan baik itu pada konsumen maupun produsen. Dari 

hasil pernyataan tersebut diperoleh pengertian ketahanan pangan 

adalah suatu kondisi dan upaya yang dilakukan untuk mencegah 

produksi pangan dari berbagai kemungkinan pencemaran 

biologis, kimia atau benda lainnya yang mengakibatkan kerugian 

serta membahayakan kesehatan manusia.
58

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan bagian penting 

kemajuan suatu bangsa dan memberikan pengaruh besar terhadap 

produksi pangan. Lemahnya pengetahuan dan teknologi 

menyebabkan Indonesia kehilangan sumber daya manusia yang 

unggul. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan dan 

teknologi sehingga wadah untuk menciptakan SDM yang unggul 

tidak tercapai. Berbagai gejolakan sosial dan politik akan 

menyebabkan terganggunnya ketahanan pangan. Kondisi kritis 

ini bahkan dapat membahayakan stabilitas nasional yang dapat 

meruntuhkan pemerintah yang sedang berkuasa. Oleh sebab 

itulah pemerintah perlu melakukan upaya ketahanan pangan bagi 

masyarakat baik itu produksi dalam negeri maupun produk 

impor.
59
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Saat ini permasalahan yang sering kita lihat yaitu masalah 

distribusi pangan. Dimana banyak daerah-daerah terpencil yang 

tidak menerima distribusi pangan dari dalam negeri sendiri. Hal 

tersebut disebabkan kurangnya sarana dan prasarana yang 

memadai sehingga biaya pengiriman ataupun saluran distribusi 

sangat besar. 

Dari berbagai bentuk permasalahan yang dibicarakan, 

pemerintah diharapkan mampu memberikan kebijakan terkait 

ketahanan pangan dari berbagai macam gejolak-gejolak yang 

mempengaruhi produksi pangan. Dimana sangat diperlukan 

adanya sistem pengelolaan terhadap aspek penawaran ataupun 

permintaan upaya terwujudnya ketahanan nasional yang tangguh. 

Pengelolaan harus dilakukan dengan optimal mengingat kedua 

aspek tersebut (permintaan dan penawaran) dapat tidak sejalan 

atau akan saling bertolak belakang. 

 

6. Analisis SWOT 

Dalam upaya peningkatan produkrivitas jagung untuk 

mendukung kemandirian pangan masyarakat Bangkunat Pesisir 

Barat perlu adanya analisis faktor-faktor internal maupun 

eksternal. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui strategi 

apa yang cocok digunakan dalam peningkatan produksi tanaman 

jagung. Oleh karena itu strategi yang tepat untuk meningkatkan 

produksi jagung para petani yaitu Analisis SWOT. Dengan 

menggunakan analisis SWOT para petani dapat mengetahui 

gambaran secara jelas bagaimana peluang dan ancaman (faktor 

ekternal) yang akan dihadapi sehingga petani dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) namun secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan (weakness).  

Analisis SWOT adalah berbagai faktor yang diidentifikasikan 

secara sistematis untuk merumuskan strategi usaha. Analisis 

dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan (strengths), dan 

pelunag (opportunities), serta meminimalkan ancaman (threats) 

dan kelemahan (weakness). Analisis-analisis tersebut dilakukan 

dengan mencermati kondisi lingkungan baik dari segi internal 

ataupun eksternal. Faktor lingkungan eksternal mencakup faktor-
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faktor yang ada pada produksi itu sendiri, antara lain sumber daya 

manusia (SDM), pemasaran, kondisi keuangan (modal), 

operasinal, manajemen, dan proses produksi. Sedangkan faktor 

eksternal pada lingkungan mencakup faktor-faktor diluar 

produksi, seperti halnya terkait kondisi perekonomian, 

pemasaran, persaingan, pemerintah dan social budaya.
60

 

Lingkungan diartikan sebagai tempat yang tidak terlepas dari 

suatu situasi dan kondisi yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan setiap usaha. Setiap pengelolaan usaha 

diupayakan sebisa mungkin menyederhanakannya melalui 

berbagai kegiatan observasi/terjun kelapangan guna menganalisis 

faktor lingkungan yang mempengaruhi strategi peningkatan 

produksi tanaman jagung. Oleh karena itu, perlu adanya 

penetapan kriteria untuk mempelajari lingkungan internal dan 

eksternal. Lingkungan mempunyai pengaruh nyata terhadap 

kemungkinan suatu kegagalan dan keberhasilan dibidang 

agribisnis sehingga timbul ancaman dan peluang usaha. Ketika 

faktor peluang mengancam suatu usaha tani maka diperlukan 

adanya strategi usaha yang dapat dianalisis melalui faktor internal 

yang terdiri atas unsur kelemahan dan kekuatan usaha tani. 

Dengan demikian, identifikasi kekuatan dan kelemahan diarahkan 

untuk mengatasi berbagai ancaman. 

Sebagai suatu kegiatan perekonomian, usaha tani tentunya 

tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, baik itu faktor eksternal 

ataupun internal. Faktor ekstrenal terdiri atas unsur-unsur yaitu 

meliputi kebijakan pemerintah, infrastruktur, kelembagaan, dan 

pemasaran. Sedangkan faktor internal meliputi tenaga kerja, 

produktivitas, modal, SDM, tenaga kerja, dan pengetahuan serta 

pengalaman berusaha tani. Ada tiga tahap kegiatan yang dilaukan 

dalam analisis SWOT yaitu pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan strategi (Hendayana, 2011). Berdasarkan beberapa 

kajian terdahulu, analisis SWOT dapat digunakan dalam strategi 

pengembangan produksi tanaman jagung, yaitu sebagai berikut: 
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1. Strategi S-O: Upaya yang dilakukan dengan 

memaksimalkan potensi (kekuatan) untuk meraih peluang. 

Strategi ini bersifat agresif, meliputi beberapa faktor 

antara lain perluasan lahan dan pangsa pasar, pemanfaatan 

teknologi produksi, peningkatan kualitas SDM, dan 

kebijakan pemerintah dalam mengembangkan 

kelembagaan usaha dibidang agribisnis (pertanian). Oleh 

karena itu, perlunya adanya pengetahuan bagi petani 

sebelum melakukan usaha tani dikarenakan petani yang 

memiliki pengetahuan akan lebih mudah dalam 

memahami materi pelatihan dibandingkan petani yang 

tidak memiliki pengetahuan. 

2. Strategi S-T: Strategi yang dilakukan dengan 

memaksimalkan kekuatan (potensi) dalam mengatasi 

berbagai ancaman. Startegi ini mengarah pada suatu 

upaya yang bersifat diversifikasi, yaitu terdiri atas 

usahatani bersifat ramah lingkungan, penerapan 

komponen pengendaliaan hama terpadu (PHT), dan 

pemberdayaan penangkar benih. 

3. Strategi W-O: Meminimalkan suatu kelemahan untuk 

meraih peluang. Startegi tersebut biasanya terkait invetasi 

dan divestasi, yang mana meliputi peningkatan 

produksi/produktivitas, penguatan sarana usaha tani, 

perbaikan lahan usaha tani, penyediaan pupuk, 

pemanfaatan lembaga keungan mikro dan diversifikasi 

atau pengaturan pola tanam sesuai permintaan pasar. 

Dalam strategi tersebut biasanya terjadi proses kemitraan 

usaha tani upaya menenuhi kebutuhan dalam peningkatan 

produksi tani. 

4. Strategi W-T: Strategi ini bersifat defensive atau bertahan. 

Upaya yang dilakukan yaitu meminimalkan kelemahan 

dan hambatan untuk mengatasi pengaruh ancaman. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain meliputi 
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efisiensi biaya produksi, meminimalkan input kimia, dan 

memperluas informasi pasar.
61

 

     Dari penjelasan-penjelasan diatas, disimpulkan bahwa dalam 

peningkatan potensi jagung diperlukan adanya strategi yang 

tepat. Strategi pengembangan agribisnis pada jagung sangat 

diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan kemampuan 

SDM yang berkualitas. Namun dalam peningkatan peroduktivitas 

dan kualitas jagung memerlukan dukungan pemerintah, 

khususnya subsidi sarana produksi bagi petani serta upaya 

menerapkan pedoman budidaya petani jagung. 

7. Produksi Jagung 

     Wilayah Pesisir Barat merupakan salah satu kabupaten 

yang berada di Kabupaten Lampung Barat. Namun, pada 

tahun 2012 terjadi pemekaran wilayah dan secara bersamaan 

Kabupaten Pesisir Barat secara resmi berdiri sebagai 

Provinsinya sendiri dan disahkan berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No.22 Tahun 2012 tentang 

pembentukan wilayah Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi 

Lampung. 

     Kabupaten Pesisir Barat memiliki sektor pertanian sebagai 

sumber utama dalam perekonomian masyarakat. Berdasarkan 

data dinas Pesisir Barat memiliki luas lahan pertanian 

mencapai ± 16.752 Ha, dimana 51,30% atau 8.594 Ha 

diperuntukan sebagai lahan persawahan. Pada wilayah 

tersebut tanaman padi dan jagung merupakan komoditas 

unggulan dari sektor pertanian. Tahun 2018 produksi padi 

wilayah Pesisir Barat mencapai 103,321-ton dengan 86,36% 

berasal dari padi sawah. Kecamatan Bangkunat merupakan 

salah satu kecamatan sebagai penghasil padi terbesar di 

Kabupaten Pesisir Barat dengan mencapai 14.114 ton. 
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     Wilayah kecamatan Bangkunat merupakan wilayah 

pegunungan yang memerlukan saluran irigasi. Kebutuhan air 

irigasi di Kecamatan Bangkunat cukup tinggi, oleh karena itu 

perlu adanya sarana dan prasarana untuk menunjang sistem 

penyaluran air irigasi di wilayah tersebut berupa bendung. 

Bendung adalah suatu bangunan yang dibuat dari pasangan 

batu kali, bronjong atau beton, yang terletak melintang pada 

sebuah sungai sebagai upaya penyaluran irigasi untuk para 

petani. Dari tanah sawah dan pegunungan yang ada di 

Kecamatan Bangkunat, pada tahun 2018 wilayah Bangkunat 

telah memproduksi jagung hingga mencapai 23.080 

ton/tahun.  

     Berdasarkan data Pesisir Barat Dalam Angka 2018 jumlah 

rata-rata produksi untuk masing-masing komoditi pertanian 

adalah tanaman pangan padi mencapai 81.890 ton/tahun, 

jagung 23.080 ton/tahun, kedelai 204 ton/tahun, ubi kayu 

2.810 ton/tahun, dan ubi jalar 231 ton/tahun.
62

 

     Jagung merupakan komoditi tanaman pangan kedua yang 

banyak dibudidayakan di Kabupaten Pesisir Barat setelah 

padi. Kecamatan Bangkunat merupakan wilayah yang paling 

banyak membudidayakan tanaman jagung. Pada tahun 2019-

2020 pasca musim tanam, luas tanaman jagung mencapai 

2.783 ton/tahun. Produksi jagung pada tahun 2020 didasarkan 

pada luas panen jagung sebesar 3.623 Ha dengan 

produktivitas 5,34 Ton/Ha. 

     Potensi pertanaman jagung sering terjadi peningkatan dan 

penurunan setiap tahunnya. Selain karena faktor luas tanam, 

disebabkan juga oleh faktor pemilihan varietas serta 

perawatan jagung yang menentukan jumlah produksi jagung 

di Kabupaten tersebut. Produksi tanaman jagung di 

Kecamatan Bangkunat mengalami penurunan pada tahun 
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2020 dikarenakan terjadinya pergesaran musim pada akhir 

musim tanam 2019. Hal tersebut menyebakan potensi 

produktivitas jagung mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Adapun perbandingan produksi jagung selama 3 tahun 

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut.
63

 

Tabel 2.2 

Perbandingan Produksi Jagung 3 Tahun Terakhir di 

Kecamatan Bangkunat 

No  Kecamatan  Produksi (Ton) 

 

2018          2019 2020 

1 Lemong  0 172 0 

2 Pesisir Utara 588 410 0 

3 Pulau Pisang 0 0 0 

4 Karya Penggawa 22 38 11 

5 Way Krui 0 0 0 

6 Pesisir Tengah 5 5 54 

7 Krui Selatan 588 377 431 

8 Pesisir Selatan 776 442 146 

9 Ngambur  5.519 6.247 3.865 

10 Ngaras  2.549 4.140 2.824 

11 Bangkunat  16.272 15.685 12.007 

        Sumber: data statistik pertanian palawija tahun 2018-2020 (BPS-Dinas 

Pertanian) 
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